
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan di atas tentang Peranan 

Dinas Tenaga Kerja Dalam Memberikan Kesempatan Kerja di Kabupaten 

Pasaman Barat, maka penulis mengambil simpulan sebagai berikut: 

1. Disnaker Pasaman Barat dalam menjalankan wewenang dan tugas nya sudah 

cukup baik, seperti merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi, 

mengendalikan, dan laporan kegiatan yang meliputi pelatihan kerja, 

penempatan kerja, perluasan kesempatan kerja, dan meningkat produktifitas 

diantaranya: 

a. Sosialisasi yang dilakukan kepada anak yang tidak memiliki keahlian dan 

kemampuan dalam bekerja.  

b. Disnaker juga memberikan bantuan alat bagi masyarakat yang memiliki 

keahlian dan kemampuan tetapi mengalami keterbatasan pada alat. 

c. Disnaker juga memberi pinjaman modal tanpa bunga bagi masyarakat 

yang ingin membuka usaha.  

2. Kendala-Kendala Yang Menghambat Dinas Tenaga Kerja Dalam 

Memberikan Kesempatan Kerja Di kabupaten Pasaman Barat 

a. Keterbatasan keahlian atau kemampuan seseorang pencari kerja yang 

ingin bekerja  



b. Keterbatasan anggaran yang kurang mencukupi untuk memfasilitas dalam 

melayani masyarakat.  

c. Keterbatasan sarana prasarana yang dialami oleh Disnaker tentunya 

memberi indikasi terhadap pelaksanaan  pelatihan yang kurang maksimal. 

Selanjutnya Disnaker juga kekurangan alat yang dibutuhkan oleh 

masyarakat hal tersebut tentunya tidak terlepas dari keterbatasan anggaran 

yang dimiliki oleh Disnaker  dalam memberikan pelayanan.  

3. Upaya-Upaya Yang Dilakukan Dinas Tenaga Kerja Dalam Memberikan 

Kesempatan Kerja Di Kabupaten Pasaman Barat 

a. Memberikan pelatihan kerja kepada masyarakat yang belum memiliki 

basic keahlian.  

b. Mengusulkan Tambahan Anggaran ke DPRD, jika anggaran tersebut 

sudah keluar Disnaker harus mampu mempertimbangkan anggaran untuk 

kepentingan yang lebih prioritas.  

c. Memaksimalkan Sarana yang ada, Disnaker berusaha untuk memenuhi 

peralatan yang dibutuhkan masyarakat secara berkala tidak sekaligus 

semua peralatan yang dibutuhkan bisa diberikan. 

B. Saran 

Sebagaimana dari hasil analisa penulis tentang Peranan Dinas Tenaga 

Kerja dalam Memberikan Kesempatan Kerja di Kabupaten Pasaman Barat. Maka 

dari itu ada beberapa saran dari penulis dalam beberapa permasalahan yang 



dihadapioleh Disnaker dalam memberikan kesempatan kerja di Kabupaten 

Pasaman Barat: 

1. Disnaker harusnya lebih banyak melakukan sosialisasi terkait pelatihan kerja 

kepada masyarakat, agar jumlah masyarakat yang mendaftar dan mengikuti 

pelatihan kerja semakin meningkat sehingga dapat mengurangi angka 

pengangguran di Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Disnaker harusnya lebih meningkatkan lagi terkait sumber dana anggaran 

agar masyarakat yang membutuhkan modal bisa tercukupi dengan maksimal 

dan menyeluruh. 

3. Selain itu, terkait sarana dan prasarana harus ditingkatkan lagi agar kegiatan 

pelatihan terlaksana dengan lebih baik dan permintaan peralatan masyarakat 

bisa terpenuhi 
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